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272580 - Bagaimanakah Hukumnya Pesan Ucapan Maaf Sebelum

Ramadhan ?

Pertanyaan

Saya ingin mengetahui hukum pesan di whatsApp untuk meminta maaf sebelum masuki bulan

Ramadhan.

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Semua amal sholeh baik yang berasal dari ibadah mahdhah karena Allah, seperti; shalat, puasa

dan sebagainya, atau yang termasuk ihsan kepada makhluk, kesemuanya itu diperintahkan setiap

waktu.

Perintah tersebut lebih dikuatkan lagi pada waktu-waktu utama, waktu-waktu tersebut tidak

diutamakan kecuali agar terjadi persaingan di dalamnya dengan semua amal sholeh dan baik.

Di antara amal sholeh yang diperintahkan syari’at dan untuk saling berwasiat di dalamnya adalah

saling memaafkan dan menghilangkan permusuhan.

Telah ditetapkan riwayatnya dari Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bahwa beliau bersabda:

  مائص ّنا مائص ّنا : قُلفَلْي قَاتَلَه وا هشَاتَم ورنْ امفَا ، لهجلا يو ، فُثرا فَلا يمائا صموي مدُكحا حبصذَا اا

 رواه البخاري  1894  ومسلم  1151

“Jika salah seorang dari kalian berpuasa pada pagi hari, maka janganlah berkata kotor, janganlah

berprilaku bodoh, dan jika ada seseorang yang mencela atau memeranginya maka hendaknya

berkata: “Sungguh saya sedang berpuasa, sungguh saya sedang berpuasa”. (HR. Bukhori: 1894

dan Muslim: 1151)
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Hal ini memicu jiwa untuk meninggalkan permusuhan, peroporsional menghadapi musuh,

memenangkan jiwa, dan tidak membalas keburukan dengan keburukan serupa.

Seorang muslim ketika ia bersemangat untuk memperbanyak amal sholeh pada musim (puasa)

tersebut, akan tetapi dikhawatirkan permusuhan akan menghalangi naiknya amalannya kepada

Allah, maka dengan meminta maaf kepada sesama.

Imam Muslim (2565) telah meriwayatkan dari Abu Hurairah –radhiyallahu ‘anhu- dari Rasulullah

–shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

  نَاءشَح يهخا نيبو نَهيدًا ببلا عا نمودٍ مبع لل غْفَريسِ فَيالْخَم مويو نثْنَيا موي نتَيرم ةعمج لك النَّاسِ ف المعا ضرتُع

  فَيقَال : اتْركوا هذَين حتَّ يفيىا

“Amalan manusia itu dilaporkan setiap pekan dua kali, pada hari Senin dan hari Kamis, maka akan

diampuni setiap hamba yang beriman kecuali seorang hamba yang masih ada permusuhan

dengan saudaranya, maka dikatakan: “Tinggalkanlah keduanya sampai berdamai”.

Syeikh Ibnu Utsaimin –rahimahullah- berkata:

“Tidak diragukan lagi bahwa sengketa dan permusuhan di antara manusia menjadi penyebab

terhalangnya kebaikan, dalilnya adalah bahwa Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah keluar

pada suatu malam kepada para sahabatnya pada saat bulan Ramadhan untuk memberitahukan

kepada mereka tentang lailatul qadar, lalu ada dua orang sahabat yang saling bermusuhan, lalu

diangkat maksudnya tidak jadi diberitahukan pada tahun tersebut, oleh karenanya sebaiknya

manusia berusaha agar di dalam hatinya tidak tersimpan ghil (kedengkian) kepada seseorang dari

kaum muslimin”. (Al Liqo’ Asy Syahri, ke-36)

Maka yang menyebarkan semangat perdamaian, meminta maaf, mengembalikan hak yang

terdzolimi, berusaha membebaskan dirinya dari hak (dengan menunaikannya), dan mengajak

manusia untuk melakukan itu, pada bulan Ramadhan atau pada bulan lainnya, maka tidak

diragukan lagi bahwa hal itu adalah kebaikan.

Kesimpulan:
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Bahwa kesempatan meminta maaf, keluar dari prilaku kedzoliman pada waktu utama ini sudah

menjadi fenomena.

Tidak nampak bagi kami sebagai sebuah kesalahan –in sya Allah- untuk mengumumkannya pada

musim kebaikan ini, mengingatkan dan menyerukannya.

Wallahu A’lam


